
Host : Mega Ayu Lestari
Speaker : Fransiska Ellisa & Rika Nurhayati

Rabu, 8 Maret 2023
14.00 - 15.00

ZOOM

PODCAST CORNER #02 

http://bit.ly/PodcastCorner02



DEFINISI DAN TUJUAN K3

K3 merupakan kepanjangan dari keselamatan dan kesehatan
kerja. Berdasarkan PP No. 50 Tahun 2012 tentang sistem
manajemen K3:
K3 yaitu “Segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi
keselamatan dan Kesehatan tenaga kerja melalui upaya
pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja”.



PENTINGNYA PENERAPAN K3 DI PERUSAHAAN

K3 menjaga harkat martabat manusia
Terciptanya tempat kerja aman, sehat, dan nyaman
Produktifitas/profit meningkat

Penerapan K3 di perusahaan sangat penting terutama di
AHEMCE sendiri sebagian besar pekerjaan memiliki risiko
yang tinggi.

Ada beberapa manfaat diterapkannya K3 di perusahaan
contohnya:

1.
2.
3.



CARA MEMBANGUN K3 DI PERUSAHAAN

Perusahaan berkomitmen menerapkan K3 dengan tim EHS yang
menerapkan standar, prosedur, pengendaliannya untuk mencapai
tujuan zero accident.
Namun pelaksanaan ada ditangan kita masing-masing. Semakin tinggi
kesadaran kita dalam menjalankan K3, semakin solid kolaborasi antar
bagian maka semakin kuat pula K3 yang ada di perusahaan tersebut.



PERAN YANG TERLIBAT SUPAYA K3
TERIMPLEMENTASIKAN DENGAN BAIK

Semua elemen harus terlibat dalam
mengimplementasikan K3 mulai dari top
management, staff, officer maupun vendor



KEGIATAN K3 DI UT DAN KAMAJU

Kegiatan promotif yaitu kegiatan dalam rangka
mempromosikan pentingnya bekerja dengan selamat dan
sehat
Kegiatan preventif yaitu mengidentidikasi bahaya, penilaian
risiko dan tindakan pencegahan, identifikasi peraturan
terkait K3, inspeksi K3, prosedur K3, dan training-training K3
·Kegiatan kuratif yaitu penanganan kecelakaan kerja,
penanganan penyakit akibat kerja, investigasi kecelakaan
dan lain sebagainya

1.

2.

3.



SAFETY MANDATORY TRAINING

Safety Mandatory Training merupakan program training terkait safety
yang diselenggarakan oleh UT untuk karyawan UT dan
Subcontraktornya.
Program development ini untuk mendukung peningkatan kualitas
kompetensi kususnya terkait dengan materi tools dan safety.
Training Safety Mandatory sudah berjalan sejak tahun 2020 melalui
aplikasi Top Up UT
Keunggulannya mekanik dapat mengakses, mempelajarinya, dan
mengerjakan setiap evaluasinya secara mandiri



SASARAN SAFETY MANDATORY TRAINING

Sasaran training ini di prioritaskan karyawan
yang di lapangan yang meliputi mekanik

maupun operator
 



SAFETY MANDATORY TRAINING
TERDIRI DARI

Safety Driving
Golden Rules
Slinging and Lifting
JSA Introduction
Isolasi Energi
Drilling Machine 

Hytorc
Grinding Machine
Hydraulic Press
Trolley Jack
RAD Torque
Impact Wrench



GOALS YANG INGIN DICAPAI

Peningkatan
kompetensi

karyawan terkait
dengan safety

 

Pengurangan angka
kecelakaan kerja

 



THANK YOU!



Rika Nurhayati – United Tractors

Safety ! Why Is Important
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Apa itu Safety ?

“Safety is freedom from unacceptable risk”

Keselamatan adalah terbebas dari risiko yang 

tidak dapat diterima



Safety (K3)

Manajemen Risiko



Pilar - Pilar Safety ?

Adaptasi dari the ICSI “Safety Culture” Working Group (2017)



Definisi & Penerapan 
Behaviour Based 
Safety (BBS)



Behaviour Approach



Behaviour Based Safety 

Tiga Komponen Utama :

❖ Identifikasi perilaku kerja yang berisiko (at risk behavior)

❖ Pengamatan kerja (observasi)

❖ Feedback dua arah yang didesain

untuk perbaikan keselamatan kerja

BBS adalah merupakan upaya pencegahan dini kecelakaan dan 

kerusakan secara proaktif dengan pendekatan perilaku melalui : 



Tahapan BBS



Safety Culture Maturity Level (SCML) 
SCML merupakan suatu model budaya LK3 yang dapat membantu organisasi/perusahaan untuk dapat

mencapai tahapan-tahapan dalam peningkatan pengembangan budaya, khususnya :

• Untuk mengetahui tingkat budaya LK3 di perusahaan.

• Menentukan upaya yang harus dilakukan dalam rangka meningkatkan budaya LK3 di perusahaan.



Implementasi BBS - UT

Melaksanakan Program pencegahan kecelakaan dan

penyakit akibat kerja, melalui penerapan Golden

Rules, Behaviour Based Safety serta program

pelayanan Kesehatan kerja

Kebijakan Memo

Kewajiban SPV & QA mengisi BBSQ dengan

target 8 untuk Cabang & 16 untuk site



Implementasi BBS - UT

BBS-Q SERVICE

BBS-Q MARKETING

BBS GENERAL



Implementasi BBS - UT

BBS-Q MARKETING

BBS-Q SERVICE DESKRIPSI PERILAKU



Implementasi BBS - UT

BBS GENERAL



Implementasi BBS - UT



Implementasi BBS - UT

SAFETY PATROL COMPETITION

SAFETY MANDATORY TRAINING 

FOR MECHANIC

STANDARISASI JSA

INSPEKSI & PEMBINAAN LK3



Implementasi BBS - UT



Langkah 
Mengurangi 

Unsafe Action





(Adaptasi dari David Marx,2008)



Adaptasi dari Pirani & Reynolds, 1976, dalam CCPS, 2003



CREDITS: This presentation template was created 

by Slidesgo, including icons by Flaticon, and 

infographics & images by Freepik

Safety is more than a set of

rules and regulations. It is

just getting home at the end

of each & every day.

It’s not just about today, it’s 

about your future.

http://bit.ly/2Tynxth
http://bit.ly/2TyoMsr
http://bit.ly/2TtBDfr
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infographics & images by Freepik

TERIMA KASIH
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